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The implementation of literacy in the teaching and learning process does not merely 
focus on the role of the students only. However, teachers also have the capacity as 
facilitators to have an important role in assisting and encouraging the enhancement of 
the culture of literacy in the educational environment, particularly in the learning 
process. The main purpose of this community service is to implement innovations in 
learning based on basic literacy and mathematical literacy of the PISA model into 
learning instruments and apply these aids in the classroom. The targets and outcomes 
of this community service activity are to increase the understanding and experience of 
teachers in creating literacy-based learning and to produce learning aids that have two 
forms; lesson plans and literacy-based learning media, big books.  The application of 
in-house training activities for teacher competency development in the use of literacy 
through three stages 1) providing information in the form of workshops, 2) assisting in 
the preparation of lesson plans, big book media and assessments, and 3) implementing 
learning instruments that have been prepared. 
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Penerapan literasi selama proses pembelajaran tidak hanya fokus pada peran para 
peserta didik semata. Akan tetapi, guru juga memiliki kapasitas sebagai fasilitator yang 
memiliki tugas penting dalam membantu dan mendorong meningkatkan budaya 
literasi di lingkungan pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran, Tujuan 
dilaksanakan pengabdian ini adalah untuk menerapkan inovasi dalam pembelajaran 
berupa pembelajaran yang berbasis literasi dasar dan literasi matematika model PISA 
ke dalam perangkat pembelajaran dan mengimplementasikannya dalam proses 
pembelajaran di kelas. Target dan luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah 
peningkatan pemahaman dan pengalaman guru dalam menciptakan pembelajaran 
yang berbasis literasi dan menghasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan 
media pembelajaran berbasis literasi dalam bentuk big book. Pelaksanaan kegiatan in 
house training pengembangan kompetensi guru melalui pemaanfaatan literasi ini 
melalui tahapan 1) pemberian informasi dalam bentuk workshop, 2) pendampingan 
penyusunan RPP, media big book dan penilaian dan 3) implementasi perangkat 
pembelajaran yang telah disusun. 
 

I. PENDAHULUAN 
Menatap masa depan yang serba terbuka, 

penguasaan keterampilan literasi sangat penting. 
Saat ini masyarakat dituntut untuk memanfaat-
kan pengetahuannya secara optimal agar lebih 
cerdas dan kritis dalam menerima dan mengolah 
informasi. Literasi merupakan sebuah keteram-
pilan dalam mengakses, memahami dan menggu-
nakan informasi secara cerdas. Literasi dapat 
membantu siswa memahami teks lisan, tulisan, 
audio maupun gambar/visual. Melalui literasi, 
siswa dapat terdidik dengan baik (Suragangga, 
2017). Kemampuan literasi menjadi kemampuan 
penting yang harus dikuasai agar bisa hidup dan 
berkehidupan pada abad ke-21 ini (Sari, 2018), 
Data dari UNDP tahun 2014 melalui buku desain 
induk gerakan literasi sekolah mencatat bahwa 

tingkat kemelekhurufan masyarakat Indonesia 
mencapai 92, 8 % untuk dewasa dan 98,8 % 
untuk kategori remaja. Capaian ini menunjukkan 
bahwa Indonesia telah melewati tahapan krisis 
literasi (Susilo). Akan tetapi hal ini berbanding 
terbalik dengan hasil penelitian dari central 
connectitut state university tahun 2016, yang 
menempatkan peringkat literasi Indonesia 
berada di urutan 60 dari 61 negara. Survey yang 
mengevaluasi kemampuan peserta didik yang 
dilakukan oleh Programme for International 
Student Assesment (PISA) yang mencakup 
membaca, matematika dan sains juga menunju-
kkan hasil kurang memuaskan. Hasil studi PISA 
tahun 2015 menunjukkan Indonesia baru bisa 
menduduki peringkat 69 dari 76 negara 
(litbang.kemdikbud.go.id).  Sementara itu, di 
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Kalimantan Utara, AKSI menemukan kemampuan 
membaca siswa kelas IV SD berada dua point di 
bawah nilai rata-rata nasional.  

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 
terindikasi kurangnya kemampuan literasi 
peserta didik masih di bawah rata-rata dan perlu 
mendapatkan perhatian khusus. Dan untuk 
menyikapi hal tersebut Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan telah mengembangkan Gerakan 
Literasi Sekolah. Selain melalui Gerakan Literasi 
Sekolah, kompetensi guru dalam proses pemb-
elajaran juga patut untuk diperhatikan. Berdasa-
rkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilo 
diperoleh informasi bahwa salah satu faktor 
penghambat pelaksanaan literasi sekolah dari 
segi internal yakni berasal dari guru yang tidak 
literat.  

Hasil observasi awal di SD mitra memberikan 
hasil antara lain: a) SDN 045 telah mengenal 
literasi melalui Gerakan Literasi Sekolah 
kemudian menerapkan dalam kegiatan membaca 
15 menit sebelum pembelajaran dimulai tetapi 
belum memasukkan literasi ke materi pembela-
jaran di kelas; b) Literasi dasar yang diketahui 
oleh guru dalam bentuk membaca dan memaha-
mi bacaan tapi belum diterapkan dalam proses 
pembelajaran; c) Guru- Guru belum mengenal 
literasi dalam pembelajaran matematika; d) Dari 
10 orang guru yang pernah mengiktu Uji Kompe-
tensi Guru (UKG) hanya 2 orang guru yang lulus 
dengan nilai KKM 55 yakni pada tahun 2015, 
sementara untuk tahun 2016 dan 2017 belum 
ada guru yang lulus. 

SDN 045 Tarakan adalah Salah satu sekolah 
yang berada di wilayah pesisir dan terletak jauh 
dari pusat Kota Tarakan. Berikut ini gambaran 
fisik (keadaan sekolah) yang menjadi mitra 
dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat 
yang terekam dari hasil observasi, keberhasilan 
dalam pembelajaran bukan sesuatu yang 
kebetulan melainkan karena ada sebuah usaha 
yang dilakukan. Sutama (2016) menjelaskan 
bahwa guru sebagai ujung tombak di lapanagan 
mempunyai peranan yang sangat menentukan 
dalam peningkatan mutu pendidikan. Mengacu 
pada pembelajaran kurikulum 2013 dimana guru 
sebagai fasilitator dan siswa sebagai subjek 
pembelajaran maka kegiatan literasi sudah 
selayaknya tidak berfokus pada siswa saja tetapi 
guru harus memiliki peran andil dalam menci-
ptakan peserta didik yang literat. Guru harus 
menjadi fasilitator yang berkualitas untuk men-
cetak peserta didik yang cerdas dan generasi 
yang gemilang.  

Memperhatikan beberapa fakta yang terjadi, 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di 
bidang pendidikan dan kesehatan, maka tim 
bersama dengan Kepala Sekolah SDN 045 
Tarakan menimbang perlu untuk mempriori-
taskan permasalahan nyata yang dihadapi oleh 
guru-guru, diantaranya: 
1. SDN 045 telah mengenal literasi melalui Gera-

kan Literasi Sekolah kemudian menerapkan 
dalam kegiatan membaca 15 menit sebelum 
pembelajaran dimulai tetapi belum memasuk-
kan literasi ke materi pembelajaran di kelas;  

2. Literasi dasar yang diketahui oleh guru dalam 
bentuk membaca dan memahami bacaan tapi 
belum diterapkan dalam proses pembelaja-
ran;  

3. Guru- Guru belum mengenal literasi dalam 
pembelajaran matematika;  
 

Hal yang perlu dilakukan untuk mencetak 
generasi yang literat dan membangun ketertari-
kan siswa dalam pembelajaran di kelas adalah 
dengan menerapkan pembelajaran yang berbasis 
literasi. Alternative tindakan yang bisa ditawar-
kan berdasarkan permasalahan mitra di SDN 045 
Tarakan sebagai sekolah mitra yaitu perlu ada 
inovasi dalam pembelejaran di kelas, salah satu 
inovasi yang bisa dilaksanakan adalah melalui 
pembelajaran berbasis literasi dengan menerap-
kan literasi dasar dan literasi matematika model 
PISA ke dalam perangkat pembelajaran dan 
mengimplementasikannya dalam proses pembel-
ajaran di kelas, memperhatikan permasalahan 
prioritas yang dihadapi mitra, tim bersama 
dengan Kepala Sekolah merumuskan kegiatan 
dalam bentuk pelatihan dan pendampingan guru 
dengan tujuan menambah wawasan dan 
pengetahuan guru terkait pembelajaran berbasis 
literasi, meningkatkan keterampilan guru dalam 
menyusun perangkat pembelajaran berbasis 
literasi, dan dapat melaksanakan tugasnya seha-
ri-hari di kelas secara lebih professional sehingga 
pada akhirnya mutu pendidikan kita dapat lebih 
terjaga dan terus meningkat dalam bentuk 
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

 
II. METODE PENELITIAN 

Menyesuaikan dengan permasalahan mitra di 
SDN 045 Tarakan sebagai sekolah mitra maka 
metode pelaksanaan kegiatan dengan melakukan 
analisis situasi pembelajaran berbasis literasi 
melalui penerapan literasi dasar dan literasi 
matematika model PISA ke dalam perangkat 
pembelajaran dan mengimplementasikannya 
dalam proses pembelajaran di kelas. Pelaksaanan 
kegiatan ini dimulai pada tanggal 14 September – 
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31 Oktober 2018 denngan melalui tahapan 
sebagai berikut: 
a. Workshop literasi matematika model PISA 

dan basic literacy dalam proses belajar 
mengajar. Workshop ini dilaksanakan di SDN 
045 Tarakan pada tanggal 21 September 
2018 diikuti oleh peserta dari guru-guru 
berjumlah 15 orang. Tim pengabdian berju-
mlah 3 orang dibantu oleh tenga lapangan 3 
orang yang terdiri dari 2 mahasiswa dan 1 
orang dosen.  

b. Pendampingan penyusunan rencana pelaksa-
naan pembelajaran (RPP),Media pembelaja-
ran Big Book, instrumen penilaian proses dan 
hasil belajar yang berbasis basic literacy dan 
literasi matematika model PISA. Kegiatan ini 
dilaksanakn pada saat workshop kemudian 
dilanjutkan sebanyak 3 (tiga) kali pertemuan. 
Pendampingan ini lebih menfokuskan kepada 
perwakilan guru kelas tinggi dan guru kelas 
rendah yang telah disepakati bersama pada 
saat workshop. 
 

Implementasi literasi matematika model PISA 
dan basic literacy dalam proses pembelajaran di 
kelas. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 (satu) 
hari. Tim bersama dengan guru yang telah 
didampingi dalam penyususunan perangkat 
pembelajaran berbasis literasi mempraktekkan 
RPP dan media big book pada siswa kelas II dan 
siswa kelas IV SDN 045 Tarakan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan in house training pengembangan 
kompetensi guru sekolah dasar melalui pemanfa-
tan basic literacy  dan literasi matematika model 
PISA dilaksanakan melalui tiga tahapan. Tahapan 
pertam yakni pelaksanaan worksop pembelajaran 
berbasis literasi. Pada workshop pembelajaran 
berbasis literasi ini diikuti oleh guru kelas 
dengan jumlah 15 orang. Materi yang disampai-
kan pada kegiatan workshop ini adalah tentang 
mengapa literasi itu penting, strategi memban-
gun budaya literasi dan media pembelajaran 
literasi, melalui kegiatan workshop ini diperoleh 
informasi bahwa guru-guru sedang gencar 
melaksanakan program Gerakan Literasi Sekolah 
dalam tahap pembiasaan. Tahap pembiasaan 
yang dimaksud adalah mengupayakan agar siswa 
bisa membaca selama 15 menit di awal 
pembelajaran. Akan tetapi, guru belum sampai 
pada tahap pembelajaran. Sehingga bisa disimp-
ulkan guru belum terbiasa melaksanakan proses 
belajar mengajar dengan menerapkan literasi.  

Media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru-guru lebih banyak menggunakan sumber 

bacaan dari buku paket ataupun buku siswa. 
Beberapa guru sudah tahu tentang media literasi 
yang berbentuk big book, hanya saja belum ada 
guru yang menyusun big book sendiri dengan 
menyesuaikan materi yang akan diajar dan 
kondisi siswa. Dari hasil pengamatan tersebut  
diputuskan selain menyusun RPP berbasis litera-
si juga akan membuat big book dengan menyesu-
aikan kondisi di kelas. Peserta workshop dibagi 
ke dalam 3 (tiga) kelompok, masing-masing 
kelompok mendapatkan tugas untuk memilih 
indikator sesuai RPP yang disusun dan 
menuankan ide cerita mereka ke dalam bentuk 
big book. Di akhir kegiatan peserta memilih dua 
orang guru yang mewakili guru kelas tinggi dan 
guru kelas rendah untuk mengikuti kegiatan 
pendampingan yang dilaksanakan di luar 
workshop denngan tujuan melanjutkan penyusu-
nan RPP dan big book. 

 

  
 

Gambar 1. Workshop pembelajaran literasi 
 

Kegiatan berikutnya ini merupakan lanjutan 
dari workshop. Sebanyak 2 (dua) orang guru 
didampingi dalam menyusun RPP dan menyeles-
aikan big book pada sesi workshop sebelumnya. 
Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 3 kali perte-
muan samapai perangkat pembelajaran siap 
untuk diimplementasikan dalam proses pembela-
jaran di kelas. Pada saat kegiatan pendampingan, 
guru sudah tidak menghadapi kesulitan yang 
begitu berarti karena telah mendapatkan teori 
dan ilmu pada saat worksop. Dari kegiatan 
pendampingan ini dihasilkan tiga buah big book 
yang siap untuk di desain dan di cetak.  

 

  
 

Gambar 2. Pendampingan penyusunan 
perangkat pembelajaran 

 

Setelah tim menyelesaikan desain gambar dan 
mencetak big book kegiatan dilanjutkan berupa 
implementasi dalam pembelajaran. Kegiatan 
implementasi ini dilaksanakan pada dua kelas 
yakni siswa kelas II dan siswa kelas IV. Proses 
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pembelajaran berjalan seperti biasa sesuai 
dengan RPP yang disusun, yang membedakan 
adalah media pembelajaran yang digunakan 
dalam bentuk cerita yang didalamnya terkait 
basic literacy dal literasi matematika model PISA. 
Antusiasme siswa sangat terlihat ketika proses 
pembelajaran di kelas. Siswa sangat tertarik 
mengamati gambar-gambar yang ada pada big 
book. Selain itu, siswa tidak merasa malu ketika 
diminta untuk menceritkan kembali apa yang 
telah mereka baca. Dari implementasi ini terlihat 
bahwa dengan media big book yang disusun 
dapat membuat iklim kelas menjadi aktif dan 
menyenangkan. 

 

  
 

Gambar 3. Big book 
berbasis literasi  

 

Gambar 4. Big Book 
dengan basic literacy 

 

 

Pada Gambar 3 menunjukkan salah satu hala-
man pada big book yang telah disusun guru 
bersama tim.  Media tersebut untuk membantu 
guru dalam menyampaikan materi matematika 
pada indikator atau pokok bahasan pengurangan 
bilangan. Untuk basic literacy dapat dilihat pada 
gambar 4 yang menunjukkan proses terjadinya 
hujan atau perubahan cuaca. 

Berdasarkan kegiatan dan hasil pengabdian 
ini dapat disimpulkan bahwa target dan luaran 
dari kegiatan in house training pengembangan 
kompetensi guru sekolah dasar melalui pemanfa-
atan basic literacy dan literasi matematika model 
PISA telah tercapai. Hal ini ditandai dengan telah 
dilakasanakannya pertukaran informasi, wawa-
san dan pengalaman melalui kegiatan workshop 
dan produk berupa RPP berbasis literasi dan 
media pembelajaran big book. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan, 

bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini dalam bentuk workshop pembelajaran 
berbasis literasi, pendampingan penyusunan 
perangkat pembelajaran dan implementasi 
perangkat RPP dan media big book dalam 
pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan telah 

membantu guru-guru di SDN 045 Tarakan 
yaitu guru dapat meningkatkan keterampilan 
dan wawasan dalam menerapkan pembela-
jaran berbasis literasi di dalam proses belajar 
mengajar di kelas, guru dapat menggunakan 
produk yang dihasilkan berupa RPP berbasis 
literasi dan big book berbasis basic literacy 
dan literasi matematika model PISA dalam 
proses pembelajaran, untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran di SDN 045 Tarakan 
selanjutnya diharapkan guru-guru bisa 
memulai untuk membuat media pembelajaran 
big book sesuai dengan ide cerita dan kondisi 
siswa di kelas masing-masing. dan guru dapat 
menerapkan pembelajaran dikelas dengan 
berbasis literasi. 

 
B. Saran 

Beberapa saran yang diberikan berdasar-
kan hasil penelitian adalah (1) diharapkan 
kepada guru lebih memahami literasi mate-
matika, Agar meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, (2) 
pengabdian ini perlu dilakukan lagi di 
sekolah-sekolah lain, agar guru guru dapat 
menerapkan literasi matematika ke dalam 
pembelajaran. 
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